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Abstrak
 

Untuk meningkatkan produktiftas dan daya samg sebuah perusahaan, implementasi teknologi informasi

sangat dibutuhkan. Teknologi Informasi membutuhkan investasi yang tidak sedikit. Teknologi Informasi

yang semakin kompleks dan kebutuhan sistem informasi yang semakin meningkat membutuhkan proses

perhitungan biaya dan keuntungan yang semakin rumit pula. Hal ini menjadi masalah yang dihadapi oleh

manajemen dalam menentukan kelayakan suatu sistem informasi.

Information Economics adalah suatu konsep untuk mengukur nilai ekonomis suatu sistem informasi. Konsep

keuntungan diperluas menjadi konsep nilai yang merupakan kombinasi dampak finansial diskrit dan kinerja

bisnis yang dikuantifikasi. Konsep biaya diperluas menjadi semua efek negatif pada perusahaan. Penilaian

dilakukan dalam lima kategori utama, yaitu nilai finansial, nilai strategis, nilai stakeholder, resiko strategi

kompetitif dan resiko organisasi, yang tergabung dalam dua domain utama, yaitu bisnis dan teknologi.

Dalam tesis ini kasus yang dipergunakan oleh penulis adalah mengevaluasi nilai ekonomis sistem Intranet

pada sebuah perusahaan yang bergerak di industri kimia, khususnya specialty chemicals. Dengan

menggunakan metodologi Information Economics maka akan dibahas manfaat tangible, yang langsung

berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan secara finansial, dan manfaat intangible, yang tidak

berpengaruh langsung terhadap pendapatan perusahaan. Setelah dilakukan penilaian dengan menggunakan

metodologi Information Economics rnaka dapat dilihat manfaat terbesar diperoleh dari manfaat intangible

yaitu value acceleration . Pada penilaian awal dengan menggunakan analisis cost-benefit tradisionaI, yang

hanya memperhitungkan pengurangan biaya operasionaI, diperoleh nilai ROJ -38,2%. Setelah manfaat

intangible seperti manfaat value linking, value acceleration, dan value restucturing, diperhitungkan, maka

nilai ROJ meningkat menjadi 335%.

......

The application of appropriate Information Technology will help to increase the company's productivities

and improve its competitiveness. Companies spend substantial funds for the development and use of

Information system in its operations. Rapid development in technology, and the ever increasing need for

better Information system make it more difficult to assess the cost and benefit of an investment on the

required Information system. It becomes obvious that the companies' management would like to have a

certain concept to evaluate the contribution of an Information System in its business before they decide to

invest on one. Information Economics is a concept that could be used to measure the economic value of an

Information system. The concept of benefit is expanded to become value concept which is the combination

of discrete financial impact and quantifiable business performance. The cost concept is expanded to include

all negative impacts to the company. Evaluation is based on five main categories, which are, Financial

Value, Strategic Value, Stakeholder Value, Strategic Competitive Risks, Organizational Risks, which can

also be combined into two domain, Business Domain and Technology Domain.

Company X is a local national company with its core busin ess being Industrial chemicals. In the effort to
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improve its competitiveness , the company decided to implement Intanet system as part of its business

process. This thesis will review the economic values of the Intranet system in the company X, by using the

methodology of Information Economics. After doing the evaluation on tangible and intan gible benefit of

the Intranet System, the highest value came from intangible benefit, which was value acceleration. Using the

traditional cost benefit analysis, the ROI was -38,2%, after included the value linking, value acceleration,

value restructuring, the ROI was increased to 335%.


